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ABSTRAK

Tumor abdomen adalah benjolan atau massa yang disebabkan oleh pertumbuhan jaringan
yang tidak terkendali di abdomen. Metode metode yang digunakan adalah pengkajian
kepada pasien, setelah pengkajian dilakukan implementasi Terapi Aromaterapi Lavender.
Hasil hasil dari penulisan ini didapatkan intensitas nyeri pada pasien menurun dan pasien
merasa rileks. Hasil ini didukung oleh jurnal yang digunakan yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan antara terapi aromaterapi lavender terhadap intensitas nyeri pada pasien post
eksisi tumor abdomen. Kesimpulan dapat disimpulkan bahwa terapi aromaterapi lavender
efektif dalam penurunan Intensitas Nyeri Pasien Post Operasi Eksisi Tumor Abdomen.

Kata kunci: Tumor Abdomen, Nyeri, Post op, Aromaterapi Lavender

ABSTRACT

The main problems Abdominal tumors are lumps or masses caused by uncontrolled tissue
growth in the abdomen. Method used is the assessment of the patient, after the assessment
is carried out the implementation of Lavender Aromatherapy Therapy. Results of this
writing show that the intensity of pain in patients decreases and the patient feels relaxed.
These results are supported by the journal used, namely that there is a significant effect of
lavender aromatherapy on pain intensity in post-abdominal tumor excision patients.
Conclusion, it can be concluded that lavender aromatherapy therapy is effective in
reducing pain intensity in post-abdominal tumor excision patients.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data Riskesdas, prevalensi tumor/kanker di Indonesia menunjukkan adanya

peningkatan dari 1.4 per 1000 penduduk di tahun 2013 menjadi 1,79 per 1000 penduduk pada
tahun 2018. Prevalensi kanker tertinggi adalah di provinsi DI Yogyakarta 4,86 per 1000
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penduduk, diikuti Sumatera Barat 2,47 79 per 1000 penduduk dan Gorontalo 2,44 per 1000
penduduk. (KemenkesRI, 2019). Tumor adalah benjolan yang muncul akibat sel-sel tubuh
tumbuh secara berlebihan. Kondisi ini terjadi ketika sel lama yang seharusnya mati masih terus
bertahan hidup, sementara pembentukan sel-sel baru terus terjadi (Pittara, 2022)

Tumor jaringan lunak adalah kelompok heterogen dari lesi jinak dan ganas yang
berkembang dari berbagai nonepitel, elemen ekstraskeletal, termasuk jaringan adiposa, otot
polos dan rangka, tendon, tulang rawan, jaringan fibrosa, pembuluh darah, dan struktur
limfatik. (Pangestika, 2021). Tumor abdomen disebabkan oleh pola makan yang tidak sehat
seperti konsumsi makanan yang diasinkan, diasapi dan jarang mengkonsumsi buah- buahan
serta sayuran. Gejala pada penyakit tumor abdomen sangat sulit untuk di deteksi karna sangat
sedikit gejala yang terjadi. Gejala tumor abdomen dapat di deteksi cenderung pada saat
mencapai stadium lanjut seperti nafsu makan menurun, penurunan berat badan, cepat kenyang,
mules atau gangguan pencernaan, mual, muntah darah, pembengkakan pada perut karena
penumpukan cairan, dan anemia. (Josep & Novita, 2019).

Bedah eksisi adalah salah satu cara tindakan bedah yaitu membuang jaringan (tumor)
dengan cara memotong. Tindakan ini dilakukan untuk berbagai tujuan antar Nyeri adalah
mekanisme pertahanan yang menyadarkan kita bahwa kerusakan jaringan sedang atau dapat
terjadi (Faisol, 2022). Nyeri adalah pengalaman manusia yang paling kompleks, sebuah
fenomena yang dipengaruhi oleh interaksi antara faktor fisiologis emosional, perilaku, kognitif
dan sensorik. (Andarmoyo dalam Wibowo 2021).

Obat-obatan bukan satu-satunya cara untuk mengendalikan rasa sakit, meskipun mereka
adalah yang paling efektif yang tersedia berarti untuk perawat. Karena efek samping dari
opioid, beberapa prosedur dengan komplikasi rendah akan digunakan untuk menghilangkan
rasa sakit sebagai keterampilan keperawatan Dapat dibayangkan, tidak hanya
penggunaanMetode non invasif yang efektif dalam meredakan rasa sakit tetapi juga efek
samping dari mengambil terlalu banyak analgesik yang dalam banyak kasus mengancam
kesehatan dan nyawa pasien, dapat menurun. Namun, pasien yang menderita sakit bisa manfaat
dari berbagai metode pelengkap obat-obatan. Di antaranya, aromaterapi adalah teknik
menggunakan minyak atsiri, untuk psikologis dan kesehatan fisik. Sebelumnya, efeknya dari
beberapa ekstrak ramuan lainnya yang exanimate secara klinis (Khansa, 2023)

Aromaterapi Lavender adalah terapi nonfarmakologi untuk mengurangi keluhan nyeri hal
ini karena lavender mengandung essential oil yang memiliki kegunaan untuk menambah
kemampuan otot, kesehatan psikologis, menenangkan pikiran, menghilangkan stres dan terapi
relaksasi (Sitepu, 2021).Cara kerja aromaterapi dengan mempengaruhi kerja system limbik dan
merangsang sel-sel saraf penciuman sehingga meningkatkan perasaan positif rileks serta stres
atau depresi individu akan menurun (Sitepu, 2021). Berdasarkan uraian tersebut diatas peneliti
tertarik untuk melakukan asuhan keperawatan tentang “Asuhan Keperawatan pada Pasien Post
Eksisi Tumor Abdomen Dengan Intervensi Pemberian Aromaterapi Lavender Terhadap
Penurunan Intensitas Nyeri Di Ruang Mawar Rsud Kab. Tangerang”.

METODE PENELITIAN

Metode dalam studi kasus ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan studi
kasus yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang masalah keperawatan dalam proses
keperawatan penilaian intensitas nyeri pada pasien post op eksisi. Dimana sebelum melakukan
tindakan keperawatan terapi aroma terapi lavender, mahasiswa melakukan kontrak dan
penyuluhan pada keluarga dan pasien yang akan diberikan intervensi oleh mahasiswa adalah
pasien dengan tumor abdomen. Pemberian intervensi terapi aromaterapi lavender pada pasien
tumor abdomen di Ruang Mawar RSU Kabupaten Tangerang dilakukan selama 2 hari mulai
dari tanggal 17 — 18 juli 2023. Sebelum melakukan intervensi dilakukan pengukuran skala
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nyeri menggunakan numeric rating scale dan baker-wong-faces scale dan membuat kontrak
waktu dengan pasien dan keluarga untuk memberikan terapi aromaterapi lavender.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan catatan perkembangan keperawatan pada implementasi hari pertama 17 juli
2023 sebelum dilakukan terapi aromaterapi lavender skala nyeri Pada pasien adalah 4,
kemudian setelah itu dilakukan penjelasan tentang terapi aromaterapi lavender. Terapi
aromaterapi lavender dilakukan 10 — 15 menit selama 1-2 kali dalam sehari, selanjutnya pasien
diminta untuk mengambil posisi yng dirasa nyaman bisa duduk atau berbaring, siapkan kapas
dan aroma terapi lavender, teteskan 3 tetes aroma terapi ke kapas, usahakan pasien rileks
kemudan, aroma terapi dihirup di jarak 5 cm dari hidung selama 3-4 detik sambil menutup
mata, kemudian menahan secara maksimal dalam 3-4 detik dan dihembuskan dengan cara
meniup. Ulangi terus selama 10- 15 menit.

Lalu setelah pasien melakukan terapi aromaterapi lavender dilakukan observasi kembali
skala nyeri pada pasien didapatkan hasil skala nyeri 3 artinya intensitas nyeri berkurang.Lalu
pada tanggal 18 juli 2023 hari kedua setelah edukasi pasien melakukan terapi aromaterapi
lavender yang sudah diajarkan sebelumnya yang dilakukan dilakukan selama 10 — 15 menit
dengan nilai 3 sebelum memulai teknik terapi aromaterapi lavender dan setelah melakukan
terapi aromaterapi lavender nilai menurun menjadi 2 artinya nyeri sudah berkurang atau
menurun dari hari pertama dengan nyeri sedang menjadi nyeri ringan dengan nilai skala 2.
Selama 10 — 15 menit dengan nilai 3 sebelum memulai teknik terapi aromaterapi lavender dan
setelah melakukan terapi aromaterapi lavender nilai menurun menjadi 2 artinya nyeri sudah
berkurang atau menurun dari hari pertama dengan nyeri sedang menjadi nyeri ringan dengan
nilai skala 2.

Hari/Tgl Pre Post

Senin, - TD: 120/ 80 MmHg - TD: 118/ 74 MmHg

17 Juli - N: 90 x/menit - N: 74 x/menit

2023 -S:36 - S: 36,2

Implementasi hari ke 1 - RR: 20 x/menit - RR: 18 x/menit
Sebelum dilakukan terapi Sesudah dilakukan terapi
aromaterapi lavender skala aromaterapi lavender
nyeri 4 skala nyeri 3

Selasa, - TD: 125/ 90 MmHg - TD: 120/ 80 MmHg

18 Juli 2023 - N: 85 x/menit - N: 80 x/menit

Implementasi hari ke -S:36,5 -S: 36
- RR: 20 x/menit - RR: 18 x/menit

- Sebelum dilakukan terapi - setelah dilakukan terapi
aromaterapi lavender skala  aromaterapi  lavender

nyeri 3 skala nyeri 2
Selasa, Pasien pulang
18 Juli 2023
SIMPULAN

Berdasarkan hasil jurnal dan intervensi yang ada dan dilakukan, pengaruh terpi
aromaterapi lavender dapat mengurangi nyeri pada pasien Post Op Eksisi Tumor Abdomen
dikarenakan terapi aroma terapi lavender mampu mempengaruhi system limbik di otak yang
merupakan sentralnya emosi, memori, dan suasana hati atau mood untuk menghasilkan bahan
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neuro hormon endorphin dan enkafalin yang mempunyai sifat penghilang rasa nyeri dan
sorotinin yang meempunyai efek menghilangkan ketegangan atau stress serta kecemasan. Pada
pasien post op sering kali sakit kambuh sehingga membuat pasien tidak nyaman dengan rasa
sakit yang dialami. Jika dilakukan terapi aromaterapi lavender maka diharapkan tingkat nyeri
menurun
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